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RANCANG BANGUN SISTEM PENERJEMAH BAHASA ISYARAT 

UNTUK PEMESANAN MAKANAN BAGI PENYANDANG DISABILITAS 

BERBASIS WEB 

 

 

ABSTRAK 

 

Sarana prasarana di masa kini sudah berevolusi maju, namun tidak semua pihak dapat 

merasakannya. Contohnya bagi penyandang disabilitas yang memiliki keterbatasan. Pemerintah 

hingga instansi swasta telah menciptakan berbagai sarana prasarana untuk para penyandang 

disabilitas. Meskipun demikian, peneliti menemukan celah dari upaya pemenuhan aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas yang belum terpenuhi. Penyandang tunarungu dan tunawicara 

membutuhkan komunikasi yang baik. Untuk mengatasi hambatan komunikasi ini, peneliti kemudian 

mengembangkan alat penerjemah bahasa isyarat yang dapat membantu mereka untuk memesan 

makanan, yang bernama MOCASH, yaitu singkatan dari modern cashier. MOCASH merupakan 

sebuah sistem rancangan yang terbuat dari Mikrokontroler Raspberry Pi 4. Catu daya 

menghasilkan tegangan 5V dan 12V serta arus 5A. Penerjemah Bahasa isyarat dapat mengahsilkan 

nilai akurasi hingga 75% dengan banyak jumlah data yang diperoleh. 

 

Kata Kunci: MOCASH, Penyandang Tunawicara dan Tunarungu, Raspberry Pi 4. 
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RANCANG BANGUN SISTEM PENERJEMAH BAHASA ISYARAT 

UNTUK PEMESANAN MAKANAN BAGI PENYANDANG DISABILITAS 

BERBASIS WEB 

 

 

ABSTRACT 

 

Infrastructure and facilities have advanced in the present time, but not all parties can experience 

them. For example, individuals with disabilities who face limitations. Both the government and 

private institutions have created various facilities for people with disabilities. However, researchers 

have found gaps in efforts to meet accessibility for people with disabilities that remain unfulfilled. 

Deaf and mute individuals require effective communication. To address this communication barrier, 

researchers have developed a sign language interpreter tool that can assist them in ordering food, 

called MOCASH, short for modern cashier. MOCASH is a designed system made from Raspberry 

Pi 4. The power supply produces a voltage of 5V and 12V and a current of 5A. Sign language 

translators can produce accuracy values of up to 75% with the large amount of data obtained. 

 

Keywords: Deaf and Mute Individuals, MOCASH, Raspberry Pi 4.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, segala bentuk sarana prasarana sudah berevolusi hingga 

menjadi lebih baik, praktis, dan canggih. Namun, mungkin tidak semua kalangan 

dapat merasakan manfaat teknologi di era globalisasi ini. Banyak faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut, misalnya kondisi ekonomi, jangkauan wilayah, hingga 

keterbatasan akses. Beberapa faktor tersebut tentunya harus segera ditangani, demi 

pemerataan akses pemanfaatan sarana prasarana untuk semua kalangan tanpa 

terkecuali. 

Dalam hal ini, ada satu pihak yang boleh jadi dikatakan tertinggal dan 

kesulitan menikmati efisiensi dari kemajuan sarana prasarana yang ada, yaitu 

penyandang disabilitas. Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang 

Pengesahan Hak-hak Penyandang Disabilitas, disebutkan bahwa penyandang 

disabilitas adalah orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual atau 

sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan 

sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk 

berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak. 

Pengertian yang telah diatur dalam Undang-Undang tersebut menekankan 

bahwa sudah sepatutnya penyandang disabilitas mendapatkan sarana prasarana 

yang memadai demi menjunjung persamaan hak. Menurut Pasal 41 Ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, mengatur 

bahwa setiap penyandang cacat/disabilitas, orang yang berusia lanjut, wanita hamil, 

dan anak-anak, berhak memperoleh kemudahan dan perlakuan khusus. Berdasarkan 

hal tersebut maka penyandang disabilitas berhak atas kemudahan aksesibilitas yang 

menunjang kemandiriannya. 

Aksesibilitas menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang 

Penyandang Disabilitas adalah kemudahan yang disediakan untuk mewujudkan 

kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan. Pada masa kini, inklusi dan 

kesetaraan aksesibilitas bagi semua individu, termasuk penyandang disabilitas 

menjadi perhatian utama dalam masyarakat. Bahkan, baik pemerintah maupun 

instansi swasta telah menciptakan berbagai sarana prasarana yang mendukung dan 
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memudahkan aksesibilitas para penyandang disabilitas dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari. 

Contohnya pada bidang transportasi umum seperti di kereta api (PT KAI), 

MRT Jakarta, dan Transjakarta yang telah memberikan kemudahan akses bagi 

penyandang disabilitas, yaitu dengan adanya jalur kursi roda, tempat duduk 

prioritas, area khusus pengguna kursi roda di dalam gerbong atau rangkaian bus, 

toilet khusus, lift prioritas, guide block untuk penyandang tunanetra, hingga 

peluncuran fasilitas komunikasi digital DINA (Digital Intelligent Assistant atau 

Layanan Cerdas Ramah Disabilitas). 

Semua itu membuktikan bahwa sudah adanya pergerakan untuk kesetaraan 

dan pemenuhan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Namun, peneliti 

menemukan adanya celah dari upaya pemenuhan aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas yang belum terpenuhi dan terbilang cukup mendasar, yaitu sarana 

penunjang bagi penyandang tunawicara dan tunarungu. 

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran, 

baik permanen maupun tidak permanen. Sementara itu, tunawicara adalah 

seseorang yang mengalami kesulitan dalam berbicara atau menggunakan bahasa 

verbal. Pada intinya, kedua jenis penyandang disabilitas tersebut memiliki kesulitas 

dan terhambat dalam hal komunikasi. 

Komunikasi adalah hal dasar namun sangat penting keberadaannya bagi 

makhluk sosial, yaitu manusia. Tanpa berkomunikasi, manusia tidak akan dapat 

menyampaikan informasi, perasaan, keinginan, dan hal-hal lainnya kepada pihak 

lain. Oleh karena itu, manusia sangat membutuhkan komunikasi untuk 

kelangsungan hidupnya. 

Dua kelompok penyandang disabilitas yang sering menghadapi hambatan 

dalam hal komunikasi adalah tunarungu dan tunawicara. Mereka harus 

menggunakan bahasa isyarat sebagai bahasa utama mereka untuk berkomunikasi 

sehari-hari. Bahasa isyarat memiliki struktur dan tata bahasa yang berbeda dari 

bahasa lisan. Selain itu, tidak semua orang dapat memahami atau menggunakan 

bahasa isyarat. Hal ini yang menghambat proses komunikasi dan interaksi bagi 

penyandang tunarungu dan tunawicara dengan orang yang tidak menguasai bahasa 

isyarat. 
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Komunikasi akan selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, penyandang tunarungu dan tunawicara membutuhkan komunikasi yang lancar 

untuk kelangsungan hidupnya. Ketika berada di sekolah, lingkungan bekerja, 

hingga tempat-tempat publik, tentunya bahasa isyarat yang mereka gunakan harus 

dapat dimengerti oleh lawan bicara. Dengan tujuan agar lawan bicara dapat 

mengerti apa yang mereka inginkan dan apa yang mereka ingin sampaikan. 

Contoh sederhana dalam konteks memesan makanan di area publik atau sebut 

saja restoran, penyandang tunarungu dan tunawicara pasti menggunakan bahasa 

isyarat untuk memesan makanan. Sayangnya, apa yang mereka sampaikan belum 

tentu dapat dimengerti karena lawan bicara atau pelayan restoran tidak bisa 

memahami dan menggunakan bahasa isyarat. Proses komunikasi yang terhambat 

ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam hal pemesanan makanan. Belum 

lagi, pangan merupakan kebutuhan sekunder dari manusia. Hal ini akan berdampak 

pada pengalaman makan di restoran yang tidak menyenangkan bagi penyandang 

disabilitas ini. 

Untuk mengatasi hambatan komunikasi ini, peneliti kemudian 

mengembangkan alat penerjemah bahasa isyarat yang dapat membantu penyandang 

disabilitas dalam memesan makanan. Alat ini memungkinkan penyandang 

disabilitas untuk berkomunikasi dengan pelayan restoran dengan lebih mudah dan 

efektif, tanpa tergantung pada pihak ketiga atau interpretasi oleh orang lain yang 

tidak menguasai bahasa isyarat. 

Dengan adanya alat ini, penyandang disabilitas dapat mengungkapkan 

keinginan, permintaan, ataupun pertanyaan mereka terkait dengan pesanan 

makanan dengan jelas dan tepat. Pihak restoran pun mendapatkan manfaat dari alat 

ini, yaitu dapat meningkatkan pelayanan mereka terhadap penyandang disabilitas, 

mengurasi kesalahpahaman dalam pesanan, dan menciptakan lingkungan yang 

lebih inklusif bagi semua pelanggan. Dengan demikian, tempat makan atau restoran 

pun dapat menjangkau semua kalangan tanpa terkecuali dan menjadi tempat makan 

ramah penyandang disabilitas. 

Alat ini bernama MOCASH, yaitu singkatan dari modern cashier. MOCASH 

memiliki pandangan visioner tentang kesetaraan dan keadilan aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas. Kehadiran MOCASH diharapkan tidak hanya 
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memudahkan para penyandang disabilitas, namun juga dapat menguntungkan para 

gerai makanan atau restoran. Pihak gerai makanan atau restoran yang memiliki 

MOCASH diharapkan akan lebih ramai pengunjung karena semua kalangan 

masyarakat dapat berkunjung. Tidak hanya itu, dengan adanya MOCASH, para 

pegawai atau pelayan restoran pun pekerjaannya akan semakin dipermudah karena 

sudah terfasilitasi. 

MOCASH dapat digunakan di mana saja. Dalam artian semua gerai makanan 

atau restoran yang sudah berlangganan dan memiliki akses MOCASH, maka dapat 

menggunakan MOCASH. Selain itu, MOCASH dapat digunakan kapan saja, tanpa 

batasan waktu tertentu. Secara lebih spesifik, MOCASH dapat digunakan Ketika 

gerai makanan atau restoran buka dan tidak dapat digunakan ketika gerai makanan 

atau restoran tutup. 

MOCASH merupakan sebuah sistem rancangan yang terbuat dari 

Mikrokontroler Raspberry Pi 4. MOCASH didukung dengan webcam, speaker, 

serta monitor yang dijalankan menggunakan pemrograman Python. Semua 

rangkaian tersebut didukung oleh website yang dibuat dengan metode MVC serta 

pemrograman PHP. Secara garis besar, cara kerja MOCASH adalah 

menerjemahkan bahasa lisan ke bahasa isyarat untuk penyandang tunawicara dan 

penyandang tunarungu, serta menerjemahkan bahasa isyarat ke bahasa lisan untuk 

pelayan restoran atau petugas kasir. Untuk lebih praktis dan efisien, MOCASH 

menggunakan website sebagai sarana penunjang utama. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana merancang dan menguji alat komunikasi yang efektif untuk 

penyandang tunawicara dan tunarungu sehingga mereka dapat bertransaksi 

dengan lebih mudah dan efisien? 

2) Bagaimana mengembangkan solusi praktis dan efisien untuk memesan 

makanan bagi penyandang disabilitas, dengan memperhatikan ketersediaan 

material yang mudah ditemukan? 

3) Bagaimana merancang dan menguji teknologi yang ramah penyandang 

disabilitas untuk memfasilitasi transaksi dan komunikasi mereka, sambil 
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memastikan bahwa bahasa isyarat yang digunakan dapat diakses oleh orang 

nondisabilitas? 

4) Bagaimana merancang dan membangun sistem penerjemah bahasa isyarat 

berbasis web yang lebih canggih dan maju untuk memudahkan pemesanan 

makanan bagi penyandang disabilitas? 

5) Bagaimana langkah-langkah pemenuhan sarana dan prasarana serta 

pemerataan aksesibilitas dapat diimplementasikan secara efektif guna 

mendukung kebutuhan para penyandang disabilitas dalam bertransaksi dan 

berkomunikasi? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan 

tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1) Membuat rancangan alat untuk para penyandang disabilitas, khususnya 

penyandang tunawicara dan tunarungu, agar dapat mempermudah 

komunikasi mereka saat bertransaksi. 

2) Memudahkan penyandang disabilitas untuk memesan makanan agar lebih 

praktis, efisien, serta dengan material yang mudah ditemukan. 

3) Membuat rancangan teknologi ramah penyandang disabilitas untuk ke 

depannya dapat bermanfaat dan membantu para penyandang disabilitas saat 

melakukan transaksi, serta bahasa isyarat yang digunakan dapat dipahami 

bagi orang nondisabilitas yang tidak bisa atau tidak mengerti bahasa isyarat. 

4) Membuat rancang bangun sistem penerjemah bahasa isyarat untuk 

pemesanan makanan bagi penyandang disabilitas berbasis web, dengan 

sistem yang lebih maju dan canggih. 

5) Sebagai langkah pemenuhan sarana prasarana dan pemerataan aksesibilitas 

untuk para penyandang disabilitas. 

1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah menghasilkan sistem 

penerjemah bahasa isyarat untuk memesan makanan bagi penyandang disabilitas 

berbasis web yang dapat digunakan oleh semua kalangan masyarakat, terkhusus 

para UMKM penjual makanan yang memiliki gerai.  Sistem ini membantu penjual 
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makanan memperbesar pendapatan karena perluasan cakupan pembeli yang sudah 

tidak memiliki keterbatasan dalam pemesanan makanan. 

Alat ini didukung oleh website pemesanan makanan yang terintegrasi dengan 

web server dan database server. Alat ini pun sudah memiliki domain dan hosting 

beralamat mocash.my.id. Adanya alat ini diharapkan dapat mempermudah 

komunikasi penyandang disabilitas saat bertransaksi. Pelayan restoran yang tidak 

bisa menggunakan bahasa isyarat pun menjadi dimudahkan dan bisa mengerti 

pesanan dari penyandang disabilitas apabila menggunakan alat ini.  

Selain itu, luaran yang ingin dicapai adalah mengedepankan peka terhadap 

nilai kesetaraan dan keadilan bagi penyandang disabilitas karena semua manusia 

sederajat serta memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai warga negara. Alat 

ini pun diciptakan dan dirancang untuk dapat memenuhi sarana prasarana dan 

memeratakan aksesibilitas untuk para penyandang disabilitas dalam semua aspek 

kehidupan. Tidak hanya itu, luaran yang ingin dicapai selanjutnya adalah berupa 

Laporan Tugas Akhir mengenai “Rancang Bangun Sistem Penerjemah Bahasa 

Isyarat untuk Pemesanan Makanan bagi Penyandang Disabilitas Berbasis Web”. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Setelah menjawab semua perumusan masalah yang diajukan, dapat 

disimpulkan bahwa fokus utama dari penelitian ini adalah meningkatkan 

aksesibilitas dan kualitas hidup penyandang tunawicara dan tunarungu dalam hal 

bertransaksi dan berkomunikasi. Berdasarkan solusi yang diusulkan, dapat ditarik 

beberapa poin penting: 

1. Alat Komunikasi Inklusif: Perancangan alat komunikasi khusus bagi 

penyandang tunawicara dan tunarungu telah membantu mempermudah 

transaksi mereka. Solusi ini menunjukkan komitmen untuk memastikan bahwa 

setiap individu, termasuk mereka dengan disabilitas komunikasi, memiliki 

sarana untuk berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari. 

2. Pemesanan Makanan Lebih Mudah: Solusi praktis dalam memesan makanan 

bagi penyandang disabilitas, dengan pertimbangan material yang mudah 

ditemukan, telah memberikan langkah penting menuju inklusi. Ini mendorong 

kemudahan dan efisiensi dalam bertransaksi, memperkuat peran penyandang 

disabilitas dalam masyarakat. 

3. Teknologi Ramah Disabilitas: Pengembangan teknologi yang ramah 

penyandang disabilitas dan mengakomodasi bahasa isyarat merupakan langkah 

penting untuk mendukung komunikasi dan transaksi. Keberlanjutan teknologi 

ini dapat membuka pintu bagi kesetaraan akses bagi semua individu, tanpa 

memandang kemampuan komunikasi mereka. 

4. Penerjemah Bahasa Isyarat: Rancangan sistem penerjemah bahasa isyarat 

berbasis web yang canggih telah menghilangkan hambatan komunikasi dalam 

pemesanan makanan. Langkah ini mendorong pemanfaatan teknologi mutakhir 

demi kepentingan penyandang disabilitas. 

5. Pemerataan Aksesibilitas: Implementasi langkah-langkah pemenuhan sarana 

prasarana dan pemerataan aksesibilitas mencerminkan komitmen untuk 

menciptakan lingkungan inklusif. Upaya ini memastikan bahwa setiap orang 

memiliki kesempatan yang setara dalam bertransaksi dan berkomunikasi. 
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Secara keseluruhan, proyek ini berupaya keras dalam menciptakan solusi 

berkelanjutan dan inklusif bagi penyandang disabilitas, memungkinkan mereka 

untuk lebih aktif dan berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan 

pendekatan komprehensif yang mencakup teknologi, desain, dan kebijakan, proyek 

ini mewakili langkah penting menuju masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan yang ada, peneliti berharap bahwa ide dan gagasan baru 

yang tertuang dalam penelitian berjudul “Rancang Bangun Sistem Penerjemah 

Bahasa Isyarat untuk Pemesanan Makanan bagi Penyandang Disabilitas Berbasis 

Web” ini dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari, khususnya bagi 

masyarakat yang aktivitasnya cenderung bersama tunarungu. Penggunaan alat ini 

sejatinya dapat menembus dinding pembatas mengenai perbedaan-perbedaan yang 

selama ini lumrah di kehidupan sekitarnya. Adanya alat ini diharapkan menjadi 

pembuka bagi para peneliti lain untuk ikut membantu mengembangkan agar lebih 

mudah dijangkau penggunaannya maupun membuat temuan baru yang dapat 

dimanfaatkan bagi masyarakat secara luas.  
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L- 3 Tampilan Halaman Website Penjualan Sistem 
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L- 5 Datasheet Raspberry Pi 4 
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L- 6 Datasheet Webcam Logitech C270 
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L- 7 Kode Pemograman Body And Hand Pose Detection 
import mediapipe as mp 
import cv2 
 
mp_drawing = mp.solutions.drawing_utils 
mp_holistic = mp.solutions.holistic 
 
cap = cv2.VideoCapture(0) 
 
with mp_holistic.Holistic(min_detection_confidence=0.5, 
min_tracking_confidence=0.5) as holistic: 
    while cap.isOpened(): 
        ret, frame = cap.read() 
 
        # BGR - RGB 
        image = cv2.cvtColor(frame, cv2.COLOR_BGR2RGB) 
        image.flags.writeable = False 
 
        # hasil 
        results = holistic.process(image) 
 
        # RGB - BGR 
        image.flags.writeable = True 
        image = cv2.cvtColor(image, cv2.COLOR_RGB2BGR) 
 
        if results.right_hand_landmarks: 
            right_hand_visibility = 
results.right_hand_landmarks.landmark[0].visibility 
            print("Right hand visibility:", right_hand_visibility) 
 
        if results.left_hand_landmarks: 
            left_hand_visibility = 
results.left_hand_landmarks.landmark[0].visibility 
            print("Left hand visibility:", left_hand_visibility) 
 
        if results.pose_landmarks: 
            pose_visibility = 
results.pose_landmarks.landmark[0].visibility 
            print("Pose visibility:", pose_visibility) 
 
        if results.face_landmarks: 
            face_visibility = 
results.face_landmarks.landmark[0].visibility 
            print("Face visibility:", face_visibility) 
 
        # 1. Draw face landmarks 
        mp_drawing.draw_landmarks(image, results.face_landmarks, 
mp_holistic.FACEMESH_TESSELATION, 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(255, 
255, 255), thickness=1, circle_radius=1), 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(255, 
255, 255), thickness=1, circle_radius=1)) 
 
        # 2. Right hand 
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        mp_drawing.draw_landmarks(image, 
results.right_hand_landmarks, mp_holistic.HAND_CONNECTIONS, 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(0, 
89, 255), thickness=2, circle_radius=4), 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(255, 
255, 255), thickness=2, circle_radius=2)) 
 
        # 3. Left Hand 
        mp_drawing.draw_landmarks(image, 
results.left_hand_landmarks, mp_holistic.HAND_CONNECTIONS, 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(0, 
89, 255), thickness=2, circle_radius=4), 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(255, 
255, 255), thickness=2, circle_radius=2)) 
 
        # 4. Pose Detections 
        mp_drawing.draw_landmarks(image, results.pose_landmarks, 
mp_holistic.POSE_CONNECTIONS, 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(0, 
89, 255), thickness=2, circle_radius=4), 
                                  mp_drawing.DrawingSpec(color=(255, 
255, 255), thickness=2, circle_radius=2)) 
 
        cv2.imshow('PENGUJIAN LIBRARY', image) 
 
        if cv2.waitKey(10) & 0xFF == ord('q'): 
            break 
 
cap.release() 
cv2.destroyAllWindows() 
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L- 8 Kode Pemograman Pengumpulan Data Body And Hand Pose Detection 
import csv 
import cv2 
import mediapipe as mp 
import numpy as np 
import os 
 
def create_csv_file_if_not_exists(filename, header): 
    if not os.path.exists(filename): 
        with open(filename, mode='w', newline='') as f: 
            csv_writer = csv.writer(f, delimiter=',', quotechar='"', 
quoting=csv.QUOTE_MINIMAL) 
            csv_writer.writerow(header) 
 
def main(): 
    mp_drawing = mp.solutions.drawing_utils 
    mp_holistic = mp.solutions.holistic 
 
    num_coords = len(mp_holistic.POSE_CONNECTIONS) * 2 + 
len(mp_holistic.FACEMESH_TESSELATION) * 3 + 1 
    landmarks = ['class'] 
    for val in range(1, num_coords + 1): 
        landmarks += [f'x{val}', f'y{val}', f'z{val}', f'v{val}'] 
 
    class_name = "Saya" 
    filename = 'DataBahasaIsyarat.csv' 
 
    create_csv_file_if_not_exists(filename, landmarks) 
 
    cap = cv2.VideoCapture(0) 
    # Initiate holistic model 
    with mp_holistic.Holistic(min_detection_confidence=0.5, 
min_tracking_confidence=0.5) as holistic: 
 
        while cap.isOpened(): 
            ret, frame = cap.read() 
 
            # BGR - RGB 
            image = cv2.cvtColor(frame, cv2.COLOR_BGR2RGB) 
            image.flags.writeable = False 
 
            # holistic process 
            results = holistic.process(image) 
 
            # RGB - BGR for rendering 
            image.flags.writeable = True 
            image = cv2.cvtColor(image, cv2.COLOR_RGB2BGR) 
 
            # 1. Draw face landmarks 
            mp_drawing.draw_landmarks(image, results.face_landmarks, 
mp_holistic.FACEMESH_TESSELATION, 
                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
255, 255, 255), thickness=1, circle_radius=1), 
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                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
255, 255, 255), thickness=1, circle_radius=1)) 
 
            # 2. Right hand 
            mp_drawing.draw_landmarks(image, 
results.right_hand_landmarks, mp_holistic.HAND_CONNECTIONS, 
                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
0, 89, 255), thickness=2, circle_radius=4), 
                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
255, 255, 255), thickness=2, circle_radius=2)) 
 
            # 3. Left Hand 
            mp_drawing.draw_landmarks(image, 
results.left_hand_landmarks, mp_holistic.HAND_CONNECTIONS, 
                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
0, 89, 255), thickness=2, circle_radius=4), 
                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
255, 255, 255), thickness=2, circle_radius=2)) 
 
            # 4. Pose Detections 
            mp_drawing.draw_landmarks(image, results.pose_landmarks, 
mp_holistic.POSE_CONNECTIONS, 
                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
0, 89, 255), thickness=2, circle_radius=4), 
                                      mp_drawing.DrawingSpec(color=(
255, 255, 255), thickness=2, circle_radius=2)) 
 
            # Export koordinat 
            try: 
                # Ambil Pose landmarks 
                pose = results.pose_landmarks.landmark 
                pose_row = list(np.array([[landmark.x, landmark.y, 
landmark.z, landmark.visibility] for landmark in pose]).flatten()) 
 
                # Ambil Face landmarks 
                face = results.face_landmarks.landmark 
                face_row = list(np.array([[landmark.x, landmark.y, 
landmark.z, landmark.visibility] for landmark in face]).flatten()) 
 
                # Satukan baris 
                row = pose_row + face_row 
 
                # Tambah class name 
                row.insert(0, class_name) 
 
                # Export ke CSV 
                with open(filename, mode='a', newline='') as f: 
                    csv_writer = csv.writer(f, delimiter=',', 
quotechar='"', quoting=csv.QUOTE_MINIMAL) 
                    csv_writer.writerow(row) 
 
            except: 
                pass 
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            cv2.imshow('Raw Webcam Feed', image) 
 
            if cv2.waitKey(10) & 0xFF == ord('q'): 
                break 
 
    cap.release() 
    cv2.destroyAllWindows() 
 
if __name__ == "__main__": 
    main() 
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L- 9 Kode Pemograman Pengolahan Data Body And Hand Pose Detection 

import pandas as pd 
from sklearn.model_selection import train_test_split 
from sklearn.pipeline import make_pipeline 
from sklearn.preprocessing import StandardScaler 
from sklearn.ensemble import RandomForestClassifier 
from sklearn.impute import SimpleImputer 
from sklearn.metrics import classification_report, accuracy_score 
import pickle 
import csv 
 
# Step 1: Membaca Data dan Memahami Data 
df = pd.read_csv('DataBahasaIsyarat.csv') 
 
# Step 2: Memahami Data - Melihat jumlah data per kelas 
dept_emp_num = df.groupby('class')['class'].count() 
print(dept_emp_num) 
 
# Step 3: Memahami Data - Melihat ukuran dataframe (jumlah baris dan 
kolom) 
print(df.shape) 
 
# Step 4: Preprocessing Data - Menghapus baris tertentu 
startline, endline = 52000, 52053 
filename1 = 'DataBahasaIsyarat.csv' 
with open(filename1, 'r', newline='') as f: 
    content = [row for i, row in enumerate(csv.reader(f), 1) if i 
not in range(startline, endline + 1)] 
 
filename2 = 'DataBahasaIsyarat.csv' 
with open(filename2, 'w', newline='') as f: 
    csv.writer(f).writerows(content) 
 
print('lines deleted') 
 
# Step 5: Preprocessing Data - Melihat beberapa data teratas dan 
terbawah 
print(df.head()) 
print(df.tail()) 
 
# Step 6: Feature Engineering - Memisahkan Fitur dan Target 
X = df.drop('class', axis=1) # features akan menjadi semua nilai 
koord 
y = df['class'] # target = label kelas 
 
# Step 7: Split Data - Memisahkan Data Training dan Testing 
X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, 
test_size=0.3, random_state=1234) 
 
# Step 8: Preprocessing Data - Mengisi nilai-nilai yang hilang 
dengan rata-rata kolom 
imputer = SimpleImputer(strategy='mean') 
X_train_imputed = imputer.fit_transform(X_train) 
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X_test_imputed = imputer.transform(X_test) 
 
# Step 9: Pelatihan Model 
pipelines = { 
    'rf': make_pipeline(StandardScaler(), RandomForestClassifier()), 
} 
 
fit_models = {} 
for algo, pipeline in pipelines.items(): 
    model = pipeline.fit(X_train_imputed, y_train) 
    fit_models[algo] = model 
 
# Step 10: Evaluasi Model 
for algo, model in fit_models.items(): 
    y_prediksi = model.predict(X_test_imputed) 
    print(algo, classification_report(y_test, y_prediksi)) 
    print(algo, "Accuracy:", accuracy_score(y_test, y_prediksi)) 
 
# Step 11: Deployment - Menyimpan Model ke File 
with open('model.pkl', 'wb') as f: 
    pickle.dump(fit_models['rf'], f) 
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L- 10 Kode Pemograman Pembacaan Bahasa Isyarat 

import cv2 
import mediapipe as mp 
import numpy as np 
import pandas as pd 
import pickle 
import pyttsx3 
import textwrap 
import tkinter as tk 
from tkinter import ttk 
 
# Load model yang telah dilatih 
with open('model.pkl', 'rb') as f: 
    model = pickle.load(f) 
 
# Inisialisasi mediapipe untuk mendeteksi pose dan landmarks wajah 
mp_holistic = mp.solutions.holistic 
mp_drawing = mp.solutions.drawing_utils 
 
# Inisialisasi engine untuk menghasilkan suara 
engine = pyttsx3.init() 
 
# Buat jendela utama 
root = tk.Tk() 
root.title("Pengenalan Bahasa Isyarat") 
root.geometry("800x600")  # Set the size of the Tkinter window 
 
# Frame untuk menampilkan teks hasil pengenalan 
text_frame = ttk.Frame(root) 
text_frame.pack(fill=tk.BOTH, expand=True)  # Set the text_frame to 
expand to fill the window 
 
# Label untuk menampilkan hasil pengenalan bahasa isyarat dalam 
bentuk teks 
text_result = tk.Label(text_frame, text="", font=("Helvetica", 24), 
wraplength=800) 
text_result.pack(fill=tk.BOTH, expand=True)  # Set the text_result 
label to expand to fill the text_frame 
 
# Mulai webcam 
cap = cv2.VideoCapture(0) 
 
# Set the size of the camera feed window using OpenCV 
cv2.namedWindow('Camera Feed', cv2.WINDOW_NORMAL) 
cv2.resizeWindow('Camera Feed', 800, 600)  # Set the size of the 
camera feed window 
 
recognized_words = []  # List to store recognized words 
 
# Loop untuk membaca dan mengenali bahasa isyarat secara real-time 
with mp_holistic.Holistic(min_detection_confidence=0.5, 
min_tracking_confidence=0.5) as holistic: 
    while cap.isOpened(): 
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        ret, frame = cap.read() 
 
        if not ret: 
            break 
 
        # Ubah dari BGR ke RGB 
        image = cv2.cvtColor(frame, cv2.COLOR_BGR2RGB) 
        image.flags.writeable = False 
 
        # Proses pose dan landmarks wajah 
        results = holistic.process(image) 
 
        # Ubah kembali dari RGB ke BGR 
        image.flags.writeable = True 
        image = cv2.cvtColor(image, cv2.COLOR_RGB2BGR) 
 
        # Visualisasi pose landmarks dan face landmarks 
        if results.pose_landmarks: 
            mp_drawing.draw_landmarks(image, results.pose_landmarks, 
mp_holistic.POSE_CONNECTIONS,  
                                     mp_drawing.DrawingSpec(color=(2
45, 117, 66), thickness=2, circle_radius=4), 
                                     mp_drawing.DrawingSpec(color=(2
45, 66, 230), thickness=2, circle_radius=2)) 
             
        if results.face_landmarks: 
            mp_drawing.draw_landmarks(image, results.face_landmarks, 
mp_holistic.FACEMESH_TESSELATION,  
                                     mp_drawing.DrawingSpec(color=(8
0, 110, 10), thickness=1, circle_radius=1), 
                                     mp_drawing.DrawingSpec(color=(8
0, 256, 121), thickness=1, circle_radius=1)) 
 
        # Ekstraksi pose landmarks dan face landmarks 
        try: 
            pose = results.pose_landmarks.landmark 
            pose_row = list(np.array([[landmark.x, landmark.y, 
landmark.z, landmark.visibility] for landmark in pose]).flatten()) 
 
            face = results.face_landmarks.landmark 
            face_row = list(np.array([[landmark.x, landmark.y, 
landmark.z, landmark.visibility] for landmark in face]).flatten()) 
 
            row = pose_row + face_row 
 
            X = pd.DataFrame([row]) 
            body_language_class = model.predict(X)[0] 
            body_language_prob = model.predict_proba(X)[0] 
 
            # Menambahkan kata ke dalam list recognized_words 
            recognized_words.append(body_language_class) 
 
            # Menghasilkan suara hasil pengujian 
            engine.say(body_language_class) 
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            engine.runAndWait() 
 
        except: 
            pass 
 
        # Menggabungkan kata menjadi kalimat 
        sentence = " ".join(recognized_words) 
 
        # Wrap the sentence text to fit in the text_result label 
        wrapped_text = textwrap.fill(sentence, width=40) 
        text_result.config(text=wrapped_text) 
 
        # Tampilkan video feed 
        cv2.imshow('Camera Feed', image) 
 
        # Handle event ketika tombol "r" ditekan untuk mereset 
kalimat 
        key = cv2.waitKeyEx(1) 
        if key == ord('q'): 
            break 
        elif key == ord('r'): 
            recognized_words = [] 
            text_result.config(text="") 
 
        # Perbarui antarmuka grafis setiap 1 ms 
        root.update() 
 
# Hentikan video feed dan tutup jendela 
cap.release() 
cv2.destroyAllWindows() 
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L- 11 Kode Pemograman Aplikasi 

import tkinter as tk 
from PIL import Image, ImageTk 
from datetime import datetime 
import requests 
import subprocess 
import locale 
 
class RunPythonFilesApp: 
    def __init__(self, root): 
        self.root = root 
        self.root.title("Aplikasi Membuat Penerjemah Bahasa 
Isyarat") 
        self.root.configure(bg="white") 
        self.root.geometry("1000x500")  # Atur ukuran jendela 
menjadi 800x600 piksel 
 
        locale.setlocale(locale.LC_TIME, 'id_ID.utf8') 
 
        self.create_widgets() 
 
    def create_widgets(self): 
        self.title_frame = tk.Frame(self.root, bg="white") 
        self.title_frame.pack(pady=10) 
 
        self.logo_image = Image.open("pnj.png") 
        self.logo_image = self.logo_image.resize((200, 160), 
Image.ANTIALIAS) 
        self.logo_photo = ImageTk.PhotoImage(self.logo_image) 
        self.logo_label = tk.Label(self.title_frame, 
image=self.logo_photo, bg="white") 
        self.logo_label.pack(side=tk.LEFT, padx=10) 
 
        self.title_text = "Rancang Bangun Sistem Penerjemah Bahasa 
Isyarat untuk Pemesanan Makanan bagi Penyandang Disabilitas Berbasis 
Web" 
        self.title_label = tk.Label(self.title_frame, 
text=self.title_text, font=("Helvetica", 20, "bold"), fg="black", 
bg="white", wraplength=700, justify="center") 
        self.title_label.pack(side=tk.LEFT) 
 
        self.datetime_frame = tk.Frame(self.root, bg="white") 
        self.datetime_frame.pack(pady=0) 
 
        self.location_label = tk.Label(self.datetime_frame, text="", 
font=("Helvetica", 16, "bold"), fg="black", bg="white") 
        self.location_label.pack() 
 
        self.date_label = tk.Label(self.datetime_frame, text="", 
font=("Helvetica", 16, "bold"), fg="black", bg="white") 
        self.date_label.pack() 
 
        self.time_label = tk.Label(self.datetime_frame, text="", 
font=("Helvetica", 36, "bold"), fg="black", bg="white") 
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        self.time_label.pack() 
 
        self.update_location_datetime() 
 
        self.button_frame = tk.Frame(self.root, bg="white") 
        self.button_frame.pack(pady=30) 
 
        self.output_text = tk.Text(self.root, wrap=tk.WORD, 
font=("Helvetica", 12)) 
        self.output_text.pack(padx=5, pady=0, fill=tk.BOTH, 
expand=True) 
 
        self.run_file1_button = tk.Button(self.button_frame, 
text="Test Camera", command=self.run_file1, font=("Helvetica", 13, 
"bold"), bg="grey", fg="white", cursor="hand2", relief="raised", 
width=20, height=2, justify="center") 
        self.run_file1_button.pack(side=tk.LEFT, padx=10) 
 
        self.run_file2_button = tk.Button(self.button_frame, 
text="Ambil Data", command=self.run_file2, font=("Helvetica", 13, 
"bold"), bg="grey", fg="white", cursor="hand2", relief="raised", 
width=20, height=2, justify="center") 
        self.run_file2_button.pack(side=tk.LEFT, padx=10) 
 
        self.run_file3_button = tk.Button(self.button_frame, 
text="Olah Data", command=self.run_file3, font=("Helvetica", 13, 
"bold"), bg="grey", fg="white", cursor="hand2", relief="raised", 
width=20, height=2, justify="center") 
        self.run_file3_button.pack(side=tk.LEFT, padx=10) 
 
        self.run_file4_button = tk.Button(self.button_frame, 
text="Uji Data", command=self.run_file4, font=("Helvetica", 13, 
"bold"), bg="grey", fg="white", cursor="hand2", relief="raised", 
width=20, height=2, justify="center") 
        self.run_file4_button.pack(side=tk.LEFT, padx=10) 
 
    def update_location_datetime(self): 
        try: 
            response = requests.get("https://ipinfo.io") 
            data = response.json() 
            location = data.get("city", "Unknown") 
            current_datetime = datetime.now() 
            formatted_location = f"{location}" 
            formatted_date = current_datetime.strftime("%d %B %Y") 
            current_time = current_datetime.strftime("%H:%M:%S") 
            self.location_label.config(text=formatted_location) 
            self.date_label.config(text=f"{formatted_date}") 
            self.time_label.config(text=current_time) 
        except Exception as e: 
            print("Error fetching location or datetime:", e) 
        self.root.after(1000, self.update_location_datetime) 
 
    def run_file1(self): 
        self.run_file("Pengujian_awal.py") 
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    def run_file2(self): 
        self.run_file("Pengumpulan_data.py") 
 
    def run_file3(self): 
        self.run_file("Pengolahan_data.py") 
 
    def run_file4(self): 
        self.run_file("Pengujian_akhir.py") 
 
    def run_file(self, filename): 
        try: 
            subprocess.run(["python", filename], check=True) 
        except subprocess.CalledProcessError: 
            print(f"Error running {filename}") 
 
    def run_file(self, filename): 
        try: 
            result = subprocess.run(["python", filename], 
check=True, capture_output=True, text=True) 
            output = result.stdout 
            self.output_text.insert(tk.END, output + "\n") 
        except subprocess.CalledProcessError: 
            print(f"Error running {filename}") 
 
if __name__ == "__main__": 
    root = tk.Tk() 
    app = RunPythonFilesApp(root) 
    root.mainloop() 
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L- 12 Dokumentasi 

 
 

 
 


